
 

       BAB VI 

PENUTUP 
 

5.1 K esimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian black box dapat diambil kesimpulan bahwa 

aplikasi system pakar untuk mendiagnosa penyakit telinga yang dibuat dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan user/pengguna. 

Berdasarkan uraian pembahasan analisis dan pengujian yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan terhadap implementasi sistem pakar mendiagnosa 

penyakit telinga dengan metode Forward Chaining yaitu sebagai berikut: 

a. Aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit telinga ini dapat melakukan 

diagnosis penyakit telinga yang diderita oleh pasien 

b. Aplikasi ini membantu perawat di puskesmas fatumnutu dalam 

mendiagnosa penyakit-penyakit telinga dan gejala-gejala yang 

dialami oleh pasien penderita penyakit telinga serta solusi untuk 

menanganinya. 

c. Aplikasi ini memberi ruang untuk berbagai pengetahuan tentang 

mendiagnosa penyakit telinga yang secara khusus membahas tentang 

penyakit yang dialami oleh pasien. 

 



 
5.2 Saran 

 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis uraikan, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Mendaftarkan sistem ini secara online agar dapat diakses dan di 

download melalui play store android. Agar dapat mem-permudah 

user untuk me- manfaatkan sistem ini. 

2. Dengan adanya sistem online, maka kedepannya diharapkan dapat 

diciptakan layanan bagi admin untuk mempermudah proses input, 

update dan delete gejala penyakit, daftar penyakit maupun relasi 

keduanya. 
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